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ABSTRAK 

Farida Kurniasih. 141119375. Analisis Unsur Intrinsik Novel Bidadari untuk 

Dewa Karya Asma Nadia. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten, Pembimbing I Drs. Erry 

Pranawa, M.Hum, Pembimbing II Dra. Hj. Indiyah Prana A, M.Hum 

 

Analisis unsur intrinsik merupakan cara yang paling mendasar untuk 

memahami makna serta seluk beluk yang terkandung dalam sebuah novel. 
Unsur intrinsik dalam novel meliputi tema, alur, latar, tokoh dan penokohan, 

serta amanat. Tema, alur, latar, tokoh dan penokohan, serta amanat mewakili 
analisis unsur intrinsik dalam novel Bidadari untuk Dewa karya Asma Nadia. 

Permasalah penelitian ini adalah bagaimana analisis unsur intrinsik yang 
terkandung dalam novel Bidadari untuk Dewa karya Asma Nadia. Penelitian 
ini bertujuan menganalisis unsur intrinsik yang terkandung dalam novel 

Bidadari untuk Dewa karya Asma Nadia. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang merupakan 

gabungan dari metode deskriptif dan metode kualitatif. Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian. Metode kualitatif yaitu 

memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menyajikan dalam bentuk 
deskriptif. 

 

Berdasarkan analisis unsur intrinsik tema dalam novel Bidadari untuk 
Dewa karya Asma Nadia ini adalah problematika kehidupan pasangan muda 

yaitu kisah seorang lelaki pekerja keras yang bernama Dewa dan istrinya Haura 

yang sangat sabar. Tokoh dalam novel ini meliputi Dewa Eka Prayoga, Haura, 

Ibu, Rizal, Mirza, Abah, Rendy Saputra, Ummi, Ruslan. Penokohan 
menggunakan teknik ekspositori dan teknik dramatik. Peristiwa dalam novel ini 

disusun dalam alur campuran. Latar tempat meliputi rumah, dalam mobil, 

rumah orangtua Haura, cafe, ruang tamu. Latar waktu meliputi delapan belas 
hari, siang, malam, dua puluh menit, dua malam. Latar suasana yang paling 

menonjol dalam novel ini adalah sedih, suasana lain yang nampak dalam novel 

ini adalah tegang dan terpukul. Amanat dari novel Bidadari untuk Dewa karya 

Asma Nadia adalah tidak pernah putus asa. Kehidupan seperti roda berputar. Ia 
tak selalu di atas dan celakanya saat ini berada di bawah, tergelincir tepat di 

jalan berlubang yang dalam dan nyaris mustahil untuk bangkit. Setiap unsur 

dalam novel Bidadari untuk Dewa karya Asma Nadia ini saling berhubungan 
erat, serta memiliki tingkat keterkaitan untuk membentuk unsur intrinsik yang 

baik dan bermutu.  

Kata kunci : Novel Bidadari untuk Dewa, Unsur Intrinsik, Asma Nadia

xi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Karya sastra biasanya menampilkan gambaran tentang kehidupan 

manusia dan masalah-masalah kemanusiaan yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat. Karya sastra berisi permasalahan manusia, kemanusiaan, dan 

perhatiannya terhadap dunia realita yang berlangsung sepanjang zaman. 

Namun, cipta sastra tidak hanya mengungkapkan realitas objektif saja atau 

pun imitasi dari kehidupan, tetapi merupakan penafsiran-penafsiran tentang 

alam dan kehidupan itu sendiri (Esten, 1984: 8). Karya sastra 

mengungkapkan realitas kehidupan masyarakat secara kiasan. Artinya, karya 

sastra merupakan representasi atau cerminan dari masyarakat (Martono, 

2016: 87). 

Sumarjo (dalam Adi, 2011: 18) mengatakan bahwa betapa pun 

menariknya sebuah karya sastra kalau berisi pengalaman yang menyesatkan 

hidup manusia, karya sastra tersebut tidak pantas disebut sebagai karya sastra. 

Jadi, karya sastra dianggap sebagai gambaran kehidupan yang berisi ajaran-

ajaran yang membawa manusia kepada nilai yang baik dan tidak 

menyesatkan. Akan tetapi, nilai tidaklah universal karena nilai mengikuti 

budaya masyarakatnya. 

Sudjiman (1991:11) berpendapat bahwa karya sastra menurut 

ragamnya dibedakan atas prosa dan puisi, drama. Prosa rakyat atau prosa 
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lama dapat dibedakan atas mite, dongeng, sedangkan prosa baru juga 

mempunyai ragam seperti cerpen, roman, dan novel.  

Novel merupakan salah satu karya sastra yang sangat menarik dan 

banyak dinikmati oleh penikmat sastra. Dalam sebuah novel biasanya 

terkandung unsur amanat. Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan 

pengarang melalui cerita yang ditulisnya. 

Novel merupakan karya sastra yang mempunyai unsur intrinsik dan 

ekstrinsik. Unsur-unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur yang secara 

langsung membangun sebuah cerita. Unsur-unsur intrinsik tersebut meliputi: 

tema, alur (plot), tokoh dan penokohan, latar (setting), amanat dan sudut 

pandang, gaya bahasa. Kepanduan berbagai unsur intrinsik dan ekstrinsik ini 

yang membuat sebuah novel terwujud. Unsur ekstrinsik meliputi: latar 

belakang penciptaan, biografi pengarang, dan lain-lain, di luar unsur intrinsik 

(Nurgiyantoro, 2013: 29-30).  

Pada umunya novel bercerita tentang kronologi kehidupan, cinta 

terhadap keluarga, seperti yang ada di dalam novel Bidadari untuk Dewa 

karya Asma Nadia. Novel Bidadari untuk Dewa memberikan inspirasi, pesan 

dan kesan yang mendalam untuk pembacanya. Novel Bidadari untuk Dewa 

bercerita tentang sepak terjang kehidupan pasangan suami-istri. 

Novel ini berkisah seorang lelaki pekerja keras yang bernama Dewa. 

Dia lelaki yang meraih sukses di usia muda dan menikah dengan gadis yang 

sangat dia cintai, akan tetapi semua tidak berjalan dengan lancar. Kehidupan 

rumah tangga dan karirnya penuh ujian. 
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Novel Bidadari untuk Dewa ini ditulis oleh Asma Nadia dalam waktu 

yang cukup lama, sehingga novel ini menjadi karya yang mengagumkan. 

Novel Bidadari untuk Dewa karya Asma Nadia ini tidak lepas dari masalah 

kehidupan masyarakat pada umumnya. Novel ini menggambarkan lika-liku 

kehidupan rumah tangga yang terjadi di masyarakat. Dalam novel ini banyak 

dipaparkan perjuangan dan keikhlasan dalam menghadapi masalah rumah 

tangga, pandangan Islam dalam setiap masalah rumah tangga, serta beberapa 

pendapat orang tentang terjadinya masalah rumah tangga. Novel ini 

memberikan kesan positif bagi pembacanya. Cara pengarang memaparkan 

cerita tidak monoton, sehingga membuat pembaca menjadi penasaran dan 

kunci dari penasaran itu dibuka oleh pengarang di akhir cerita. Dalam novel 

ini secara bergantian pengarang berkisah tentang tokoh Dewa dan Haura. 

Jadi, novel ini berpusat pada dua tokoh utama, kemudian dijalin dalam satu 

bangunan di akhir cerita yang mampu mengiris hati peneliti. 

Novel Bidadari untuk Dewa adalah novel yang bertemakan 

problematika kehidupan pasangan muda.  Pada umumnya novel yang bertema 

keluarga tidak hanya menceritakan kisah keluarga dalam rumah tangga tanpa 

ada pemaparan tentang hukum-hukumnya. Keistimewaan novel ini adalah 

memaparkan kisah rumah tangga tentang seluk beluk masalahnya serta 

memberikan penjelasan tentang hukum menurut pandangan Islam. Novel ini 

memberikan manfaat bagi pembacanya yaitu menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang baik buruknya keluarga. Berdasarkan urian tersebut, 

peneliti memilih novel ini sebagai objek penelitian agar para pembaca bisa 
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menangkap makna yang terkandung dalam novel Bidadari untuk Dewa karya 

Asma Nadia. 

Salah satu yang dapat dipelajari untuk dapat menangkap makna dari 

sebuah novel adalah unsur-unsur pembentuk novel, salah satunya adalah 

unsur intrinsik. Analisis unsur intrinsik dalam novel sangat penting agar 

pembaca dapat memahami makna serta seluk beluk yang terkandung dalam 

sebuah novel. Selain itu, manfaat lain dari analisis unsur intrinsik adalah 

dapat membantu dalam mengembangkan salah satu keterampilan berbahasa 

yaitu keterampilan menulis karena dapat dengan mudah menyatukan fakta 

dan sarana cerita dalam novel yang ingin ditulis. 

Novel Bidadari untuk Dewa adalah karya Asma Nadia. Asma Nadia 

lahir di Jakarta 26 Maret 1972, umur 45 tahun. Asma Nadia merupakan salah 

satu penulis novel dan cerpen di Indonesia yang terkenal sebagai pendiri 

Forum Lingkar Pena dan manajer Asma Nadia Publising House serta dengan 

karya-karya kreatifnya serta pemikiran-pemikiran tentang hal-hal di seputar 

kehidupan sehari-hari. Novel Bidadari untuk Dewa adalah novel ke-54 Asma 

Nadia yang terdiri kurang lebih 400 halaman. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin melakukan analisis terhadap 

unsur-unsur intrinsik dalam novel Bidadari untuk Dewa karya Asma Nadia. 

Unsur merupakan pembentuk dalam karya sastra. Dengan mengkaji unsur-

unsur intrinsik dalam sebuah karya sastra, peneliti berharap pembaca dapat 

menikmati karya sastra lebih baik. 
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B. Alasan Pemilihan Judul 

Pemilihan judul Analisis Unsur Intrinsik Novel Bidadari untuk Dewa 

Karya Asma Nadia, berdasarkan dua unsur alasan yaitu Objektif dan 

Subjektif. Alasan Objektif pemilihan judul tersebut karena analisis unsur 

intrinsik merupakan cara yang paling mendasar untuk memahami makna serta 

seluk beluk yang terkandung dalam sebuah novel, novel Bidadari untuk 

Dewa karya Asma Nadia ini sangat menarik pada unsur intrinsiknya yaitu 

plot, tokoh, latar, tema, dan amanat, novel Bidadari untuk Dewa karya Asma 

Nadia ini menggambarkan perjalanan kehidupan dalam berumah tangga. 

Alasan Subjektif pemilihan judul tersebut karena analisis unsur intrinsik 

dapat dijadikan referensi para pembaca untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil pembacaan dari novel Bidadari untuk Dewa karya 

Asma Nadia dapat diidentifikasikan masalah yang terdapat dalam novel, 

yaitu: 

1. Unsur intrinsik dalam novel Bidadari untuk Dewa karya Asma Nadia 

yang meliputi plot, tokoh, latar, tema, dan amanat. 

2. Unsur ekstrinsik dalam novel Bidadari untuk Dewa karya Asma Nadia 

yang meliputi nilai sosial, nilai moral, dan nilai religius 

D. Pembatasan Masalah  

Sesuai dengan judul penelitian, peneliti memberikan batasan masalah 

yaitu: unsur intrinsik dalam novel Bidadari untuk Dewa karya Asma Nadia. 
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E. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah penelitian ini adalah bagaimana unsur intrinsik novel  

Bidadari untuk Dewa karya Asma Nadia? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini 

sebagai berikut.  

Mendeskripsikan unsur intrinsik novel Bidadari untuk Dewa karya Asma 

Nadia. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi para 

pembaca, baik bersifat praktis maupun teoretis.  

1) Manfaat Praktis  

a. Manfaat bagi peneliti  

Penelitian novel Bidadari untuk Dewa diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pemahaman bagi peneliti mengenai bidang karya sastra 

khususnya analisis unsur intrinsik dalam novel Bidadari untuk Dewa 

karya Asma Nadia. Hasil penelitian ini juga memberi motivasi peneliti 

lain untuk melakukan penelitian yang lebih baik lagi. 

b. Manfaat bagi pembaca 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi 

pembaca tentang karya sastra khususnya tentang analisis unsur 

intrinsik yang terdapat dalam novel Bidadari untuk Dewa karya Asma 

Nadia.  
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2)  Manfaat Teoretis  

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sarana kajian 

penelitian dalam menerapkan salah satu pendekatan dalam karya sastra. 

H. Penegasan Judul  

Untuk memperoleh pemahaman terhadap makna judul penelitian 

maka ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut.  

1. Analisis  

Menurut Siswantoro (2010: 10) analisis yaitu memisah-misahkan 

suatu menjadi bagian-bagian yang lebih kecil di dalam suatu entitas 

(wujud) dengan cara mengidentifikasi, membanding-bandingkan, 

menemukan hubungan berdasarkan parameter tertentu adalah suatu upaya 

menguji atau membuktikan kebenaran, dalam Depdikbud (2005: 43) 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-akibat, duduk perkaranya, 

dsb). 

Jadi, analisis merupakan kegiatan pengkajian data dan pembahasan 

dalam sebuah penelitian dengan upaya menguji atau membuktikan 

kebenaran.  

2. Unsur Intrinsik 

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra. 

Unsur inilah yang menyebabkan sebuah tulisan sebagai karya sastra, unsur 

yang secara faktual akan dijumpai jika membaca karya sastra 

(Nurgiyantoro, 2013: 30) 
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3. Novel Bidadari untuk Dewa 

Novel adalah sebuah karya fiksi yang menawarkan sebuah dunia, 

yang berisi model berbagai unsur intrinsiknya seperti plot, peristiwa, 

tokoh, latar, sudut pandang, dan lain-lain yang kesemuanya bersifat 

imajiner (Nurgiyantoro, 2013: 4) 

4. Asma Nadia 

Novel Bidadari Untuk Dewa merupakan salah satu karya penulis terkenal 

di Indonesia yang bernama Asma Nadia, berikut biografi Asma Nadia. 

Asma Nadia atau yang bernama asli Asmarani Rosalba ini adalah wanita yang 

berkarir sebagai penulis. Ia lahir pada tanggal 26 Maret 1972 di Jakarta. Asma 

Nadia dikenal sebagai salah satu penulis best seller paling produktif di Indonesia. 

Sudah 54 bukunya diterbitkan dalam bentu novel, kumpulan cerpen, dan 

nonfiksi. Sejak 2011, menjadi kolumnis tetap rubrik Resonansi di harian nasional 

Republika, setiap sabtu. 

Berbagai penghargaan di bidang penulisan diraihnya: Derai Sunyi terpilih sebagai 

novel terpuji Majelis Sastra Asia Tenggara 2005. Istana Kedua (Surga yang Tak 

Dirindukan) terpilih sebagai novel terbaik IBF 2008. Naskah drama Preh terpilih 

sebagai naskah terbaik Lokakarya Perempuan Penulis Naskah Drama yang 
diadakan Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) dan FIB. 

Beberapa buku, novel, dan cerpennya diangkat ke layar lebar atau sinetron dan 
mendapat sambutan yang luas. 

Film Surga yang Tak Dirindukan (SYTD) meraih predikat film terlaris tahun 2015 

dan meraih dua penghargaan di Festival Film Bandung 2015 serta enam 

penghargaan dalam Indonesi Box Office Movie Awards (IBOMA), dengan salah 

satu kategori Film Box Office Terlaris. 

Novel Assalamualaikum Beijing masuk dalam 10 film terlaris 2014 dan di putar 

di Okinawa International Film Festival, Jepang, 2015. Umi Aminah (diadaptasi 

dari 17 Catatan Hati Ummi) tercatat sebagai salah satu film religius kolosal, 

2012. Rumah Tanpa Jendela mengantarkan pemeran utamanya meraih 

penghargaan Piala Citra. Emak Ingin Naik Haji meraih lima penghargaan di 

Festival Film Bandung 2009 dan diputar pada festival film di International 
Writing Program, lowa, Amerika.  

Pada tahun 2016, tiga karyanya diangkat ke layar lebar. Pesantren Impian dan 

Jilbab Traveler-Love Sparks in Korea menyusul Cinta Laki-laki Biasa. Tahun 

2017, film Surga yang Tak Dirindukan 2 diangkat ke layar lebar dan menjadi 
salah satu film Box Office dengan 1.637.432 tiket terjual. 

Karya Tokoh Perubahan Republika 2010 ini diangkat dalam Film Televisi (FTV) 

dan diadaptasi ke dalam sinetron, yaitu Aisyah Putri-Jilbab in Love, Catatan Hati 

Seorang Istri (CHSI), Sakinah Bersamamu, dan Catatan Hati Seorang Istri 
Season 2. 

Komunitas Internasional juga mengakui kiprah Asma Nadia, sang penulis tercatat 

sebagai satu dari 500 muslim paling berpengaruh di dunia 2013, 2014, 2015, 
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2016. Diundang menjadi penulis tamu selama 6 bulan dalam program writers in 

residence yang diselenggarakan Korean Literature Translation Institute (KLTI), 

2006. Dua minggu sebagai penulis tamu Le Chateau de Lavigny, di Geneva-

Swiss, 2009. Selama sebulan tinggal dalam program writers in residence di Can 

Serrat-Spanyol, 2011. Serta terpilih sebagai peserta International Writing 

Program (IWP) di lowa-Amerika selama 3 bulan. 

Perempuan yang dinobatkan sebagai Sahabat Badan Narkotika Nasional 2015 ini 

cukup eksis di media sosial. Fanbase di fanpage Facebook mencapai lebih dari 3 

juta likers dan follower di Twitter mencapai 678 ribu dan Instagram 644 ribu 

follower. Ia dinobatkan sebagai salah satu tokoh kebanggaan Indonesia versi 

Yahoo 2013, dan terpilih sebagai penulis fiksi terfavorit Goodreads Indonesia 

2011. 

Peraih penghargaan Tupperware She Can 2011 dan Wanita Inspirasi Wardah ini 

tidak lupa jati diri, sebagai gadis kecil yang tinggal di pinggir rel kereta. Ia ingat 

betapa sulit membaca karena tidak memiliki cukup uang. 

Di tengah kesibukan, bersama para relawan menggagas Rumah Baca Asma 

Nadia, perpustakaan gratis bagi dhuafa. Kini telah berdiri 222 perpustakaan yang 

tersebar di Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Bali, dan Irian Jaya, sampai Hong 

Kong. 

Asma Nadia sadar banyak potensi dan minat menulis di Indonesia. Karenanya, 

bersama sang suami, Isa Alamsyah, ia membangun grup komunitas Bisa Menulis 

(KBM) yang kini beranggotakan lebih dari 180.000 orang. 

Sejak 2009, dia menjadi CEO Asma Nadia Publishing House, yang telah 

menerbitkan buku-buku best seller. Writerpreneur ini juga menerbitkan line 

busana Jilbab Traveler by Asma Nadia dan tas ransel, serta perlengkapan travel 

berlabel Asma Nadia. 

Asma Nadia kini juga dikenal sebagai Jilbab Traveler. Sudah lebih dari 60 negara 

dan 320 kota dikunjungi. Sepanjang perjalanan, ia menyalurkan hobi di biang 

fotografi. Selain itu menggunakan aktivitas travel sebagai ajang uji kualitas 

ransel produksinya. (Bidadari Untuk Dewa, 2017: 523-525) 

 

Asma Nadia menyelesaikan novel Bidadari untuk Dewa ini sekitar 

pertengahan Juli 2017. Novel ini diterbitkan oleh KMO Publishing pada 

bulan Oktober 2017. Novel Bidadari untuk Dewa karya Asma Nadia 

menceritakan aspek kehidupan, sepak terjang dalam berbisnis, dan cinta 

terhadap keluarga. 

Novel Bidadari untuk Dewa menjadi novel terpanjang yang Asma 

Nadia tulis selama karir penulisan novelnya. Saking “rumit”nya kehidupan 

Dewa dan Haura ? Mulai dari problematika hutang, pembelajaran bisnis, 

ujian wanita, persahabatan, bahkan nyaris mati, akan menghiasi isi novel 
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Bidadari untuk Dewa. Banyak orang yang mengira novel ini akan 

bercerita tentang perjalanan bisnis Asma Nadia. 

( https://pondokislami.com/bidadari-untuk-dewa-novel-inspiratif-

pembangun-jiwa.html ) 

 

 

https://pondokislami.com/bidadari-untuk-dewa-novel-inspiratif-pembangun-jiwa.html
https://pondokislami.com/bidadari-untuk-dewa-novel-inspiratif-pembangun-jiwa.html
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dalam pembahasan dapat disimpulkan mengenai 

unsur-unsur yang membangun dalam novel Bidadari untuk Dewa karya Asma 

Nadia sebagai berikut.  

Tema yang terdapat dalam novel Bidadari untuk Dewa karya Asma 

Nadia adalah problematika kehidupan pasangan muda, yaitu Dewa seorang 

lelaki pekerja keras yang menjadi korban penipuan investasi. Dewa yang 

awalnya mencoba berinvestasi agar kelak kehidupan rumah tangganya dengan 

Haura dapat terjamin, dengan berjalannya waktu justru Dewa menjadi korban 

penipuan. 

Tokoh-tokoh dalam novel Bidadari untuk Dewa karya Asma Nadia 

antara lain Dewa, Haura, Ibu, Rizal, Mirza, Abah, Rendy Saputra, Ummi, dan 

Ruslan. Penokohan dalam novel Bidadari untuk Dewa karya Asma Nadia 

menggunakan penokohan dramatik yaitu dengan melukiskan bentuk lahir dari 

pelakon, melukiskan jalan pikiran pelakon apa saja yang melintas dalam 

pikirannya, bagaimana reaksi pelakon terhadap kejadian, pengarang langsung 

menganalisis watak pelakon, melukiskan keadaan sekitar pelakon, melukiskan 

bagaimana pandangan-pandangan pelakon lainnya dalam suatu cerita 

memperbincangkan keadaan pelakon utama. 
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Alur yang terkandung dalam novel Bidadari untuk Dewa karya Asma 

Nadia ini adalah alur campuran karena pengarang menceritakan kejadian 

secara progresif yang diselingi kejadian masalalu atau flash back. 

Latar tempat yang terkandung dalam novel Bidadari Untuk Dewa 

karya Asma Nadia antara lain, rumah, dalam mobil, rumah orangtua Haura, 

cafe, ruang tamu. Latar waktu yang terkandung dalam novel Bidadari untuk 

Dewa karya Asma Nadia meliputi, delapanbelas hari, siang, malam, 

duapuluh menit, dua malam. Latar suasana yang terkandung dalam novel 

Bidadari untuk Dewa karya Asma Nadia adalah suasana sedih, tegang, dan 

senang. 

Amanat yang terkandung dalam novel Bidadari untuk Dewa karya 

Asma Nadia sebagai berikut. 

a. Ungkapan don’t judge a book by its cover tidak selalu benar. 

b. Ternyata masalah bukan beban melainkan cara Allah 

membangunkan hambaNya supaya menemukan potensi terbaik. 

c. Orang yang saat ini sedang putus asa, kebanyakan mereka bukan 

salah di teknisi, bukan salah di strategi, bukan salah di actionnya. 

Melainkan dari segi keimanan. 

Setiap unsur dalam novel Bidadari untuk Dewa karya Asma Nadia 

ini saling berhubungan erat dan mempunyai hubungan fungsional yang 

cukup rapi, serta memiliki tingkat keterkaitan antar unsur dengan unsur 

yang lain untuk membentuk unsur intinsik yang baik dan bermutu. 
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B. Saran-saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan kepada pembaca 

agar meningkatkan minat baca terhadap karya sastra terutama novel, agar 

memperoleh banyak wawasan tentang unsur-unsur penceritaan dari novel 

yang dibaca. Penulis berharap pada peneliti lain agar dapat melakukan 

penelitian lebih mendalam terhadap novel Bidadari untuk Dewa karya Asma 

Nadia dari aspek-aspek yang berbeda. 
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